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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian antibodi poliklonal anti PMSG pada meneit yang di superovulasi 
dengan PMSG terhadap jumlah perolehan sel telur. Desain pereobaan pada 
penelitian ini adalah Raneangan Aeak Lengkap dengan menggunakan 35 ekor 
meneit betina yang sudah dewasa kelamin yang dibagi menjadi 5 perlakuan 
masing - masing terdiri dari 7 ulangan serta 7 ekor jantan kastrasi. Sebelumnya 
meneit - meneit tersebut mendapat perlakuan yang sarna yaitu diberi 0,1 ml 
PMSG 5 IU dan 48 jam kemudian diberi 0,1 ml hCG 5 IU seeara sub kutan. 
Antibodi poliklonal anti PMSG titer 1.1280 sebanyak 0) ml diberi seeara sub 
kutan 1 jam setelah hCG dengan pengeneeran sebagai berikut: 11160 (PI); 1180 
(P2); 1140 (P3); dan 1120 (P4) sedangkan untuk kelompok kontrol (PO) hanya 
diberi 0,1 ml NaCI fisiologis. Selanjutnya meneit betina tersebut dikawinkan 
seeara mono matting dengan pejantan kastrasi. Panen sel telur dilakukan 16 jam 
kemudian dengan eara merobek kantong fertilisasi pada ampula tuba falopii. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan uji F, bila terdapat perbedaan 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkeeil (BNT) 5 %. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pada penyuntikan antibodi poliklonal anti PMSG pengeneeran 
11160 sudah dapat menurunkanjumlah sel telur sedangkan pada pengeneeran 1120 
merupakan pengeneeran yang memberikan respon tertinggi terhadap penurunan 
jumlah sel telur yaitu sarna dengan perolehan sel telur dalam kondisi normal 
(alamiah). 
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